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Intisari
Telah terjadi kematian ternak sapi yang disertai dengan suspek pada manusia di desa Jenne'

lrcsa Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros pada bulan Oktobsr 2013. Pengambilan spesimen
ln1.rl"<.makan oleh petugas Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Maros untuk dilakukan
r.:nfirmasi laboratorium di Balai Besar Veteriner Maros (BBVet Maros). Hasil pengujian menunjukkan
roffif Bocillus anthracis. Beberapa faktor risiko yang teridentifikasi di lapangan adalah kurangnya

.n:ng:etahuan rnasyarakal ternak yang belum pernah dilalrukan vaksinasi anthraks sehingga sosialisasi
r-g.retan penanggulangan (vaksinasi, terapi antibiotik serta mekanisme pelaporan) menjadi kunci dalam
program pengendalian penyakit anthraks di kecamatan Simbang.

l'-lra kunci : anthraks, Simbang, kasus kematian

Abstrat"t
There was cattle death case and human suspect in Jenne'Ttesa village, Simbang subdktrict,

lloos on Octaber 2013. Specimens have been collected by Dinas officer in order to be sent for
hbratory conJirmiltion at Dkease Investigation Cente Maros (DIC Muro$. Laboratory results
rtot+'ed positive Bacillus anthracis from both soil and blood lime specimens. Rish _factors have been
b$ifred sueh as lach of anthrux dkease hnowledge, no vaccinuted animals, thercfore public
.teateness of prepuradness actions (vaccination, antibiotic theraphy and reporting mechunism) k the
r,in importunt key for nnthrax disease control program in Simbang.

Pendahuluan

Lrter Belakang
Kabupaten Maros propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah endemis penyakit

rtthraks, kejadian anthraks hampir terJadi disetiap tahunnya baik yang terlaporkan maupun tidak. Seperti
nalnya di kecamatan Simbang desa Jerlne'Taesa pada 11 Oktober 2013 telah dilaporkan adanya kasus
mspek anthraks cutaneus pada manusi4 sehingga Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan kabupaten
\Lros melakukan penelusuran mendalam dan melakukan pengambilan sampel tanah dan darah kapur
unruk dikirim ke BBVet Maros. Tujuannya adalah unhrk meneguhkan diagnosa penyakit hewan dengan

"rdanya kasus suspek anthraks cutcneus pada manusia di desa Jene'taesa kecamatan Simbang.

Materi dan Metode

Pcngumpulan data
Informasi tentang kejadian antluaks pada ternak sapi dan suspek antfuaks pada manusia di

Lecamatan Simbang diperoleh dari hasil wawancara dengan penduduk setempat dan instansi/ dinas
erkait. Informasi tersebut dirangkum agar dapat dipergunakan sebagai bahan sosialisasi bagi peternak
,|n masyarakat di sekitar lokasi kejadian.

Pengambilan Spesimen
Pengarnbilan spesimen dilakukan oleh petugas Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan

iiabupaten Maros. Spesimen pasif dari Dinas berupa tanah dan darah kapur dari lokasi kasus kejadian.
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t@rjirn Laboraforium
Pengujian laboratorium untuk spesimen pasif dilaksanakan di laboratorium bakteriologi Balai

Snsn \-eteriner Maros.

:.o*idisasi
Kegiatan penyuluhan, sosialisasi tentang penyakit anthraks bagi warga di kecarnatan Simbang

i;al*analian secara terpadu antara Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Maros, Dinas
tr:rnakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kesehatan Kabupaten Maros, Dinas
\eleh3IanPropinsiSulawesiSelatarr,KementerianKoordinasidanKesejahteraanR'Iq-.r..,E$f,gm
t^srm;man setempat.

.,,.ti,i\tr [}€$AR \lETERtllER

#'r'l'

nmlali laporan dari warga Dusun Batu Bassi, Desa Jenne Taes4 Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros
;ucr unggal 11 Oktober 2013 bahwa banyak sapi yang sakit dan akhirnya disembelih. Pada saat
m:nttapat laporan dari warga tersebut, petugas menawarkan untuk melakukan pengobatan, nirmun warga
i€*npat tidak bersedia untuk mengarnbil ternaknya yang sudah terlanjur dilepas. Pada saat yang
:rrssmean ada warga setempat yang melaL:ukan pemotongan sapi, yaitu Dg. Baco dan Dg. Amir. Jumlah
iq: )'ang disembelih sebanyak dua ekor. Petugas kemudian berinisiatif mengambil sampel, yaitu darah
r-milr dan sampel tanah, kemudian dikirim ke Balai Besar veteriner Maros untuk dilakukan pengujian
H1r,&dry anthraks. Sertifikat hasil uji laboratorium BBVet Maros pada tanggal 18 Oktober 2013
u-:enr atakan Positif Anthraks. Kamijuga memperoleh keterangan dari petugas bahwa sebelum disembeiih

:rt sapi tersebut telah memrnjukan gejala klinis, ywtu prolapsus ani, sesak nafas dan kejang-kejang.
Pada tanggal 15 OLtober 2013, tepat Hari raya Idul Adha disusul kematian sapi milik Daeng

sd:mg sebanyak dua ekor, terdiri dari satu ekor pedet dan satu ekor induk. Sapi pedet tersebut mati
rF":s"n gejala klinis sesak nafas kemudian dikubur oleh pemilik, sedangkan sapi induk menunjukkan
slrln 5ssak nafas kemudian disembelih oleh pemilik dan dagingnya dijual.

Infonnasi dari masyarakat dan petugas menyebutkan bahwa sebelum kejadian tersebut pada
nu "" Oktober 2Al2 telah terjadi kematian sapi di Desa Tanete, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros
orc hasil diagnosa laboratorium menyatakan Positif Anthraks. Desa tersebut berseblahan langsung
nr€en lokasi kasus saat ini, yaitu Desa Jenne Taesa. Ternak sapi dari kedua desa tersebut juga berada di
r:r,"rsr pengembalaan yang samq sehingga sangat memungkinkan terjadinya kontak langsung antar
ffiok" Petugas dari dinas menyatakan bahwa masyarakat Desa Jenne'Taesa kurang merespon kegiatan
,ril.*qnasi, terutama untuk vaksinasi pada hewan betina sehingga vaksinasi dan pengobatan hanya
nudllian pada ternak jantan.

Pengujian spesimen (Tabel l.) yang diambil oleh tim dilakukan di laboratorium BBVet Maros
H4rn rincian pengujial sebagai berikut :

I rid l. Rincian spesimen dag hasil perigrljian _

\o Jenis Spesimen Jumlah Jenis Pengujian Hasil

Darah Kapur
Tanah

lsolasi Anthraks
lsolasi Anthraks

Positif
Positif

Berdasarkan keterangan mengenai gejala klinis sebelum ternak mati dan disernbelih di lapangan
isra hasil pengujian Balai Besar Veteriner Maros, maka penyebab kematian ternak sapi di Dusun Batu
3"nsr- Desa Jenne Taesq Kecamatan Simbang Propinsi Sulawesi Selatan disebabkan oleh penyakit
q:6raks. Populasi ternak sapi di Desa Jenne Taesa sebanyak 1101 ekor, yang seianjutnya merupakan
: .,n-ulstion At Risk (PAR).Tingkat fatalitas kasus (Case Fatality Rate) dfr penyakit anthraks di lokasi
l"claJian sebesar I0A o/o dimana keseluruhan temak sapi yang menunjukkan gejala sakit pada akhirnya
isnrur mengalami kematian.
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- lua Populasi Ternak Besar di Kabupaten Maros Tahun 2011
\; Kecamatan Populasi

I

-fi t

Bantimurung
Simbang

\loncongloe
Tanralili
Bontoa
\{arusu
Camba
Cenrana
Lau
Mallawa
\landai
I'faros Baru
Turikale
Tompo Bulu

Sapi

8.074
5.435

2.061
5.501

1.475
i.830
6.098
7.244
1.836
3.96i
2.136
1.047
865

11.234

922 932

Kuda

480
322

141

JJ I

228
172
JJO

355

il3
942

140
631
134
373

4704

Kerbau

86
T7I
18

276
202
183

88
48
205
70

175

213
83

119

1937

Rrsiko kejadian dan penyebaran penyakit Anthraks di lokasi kejadian didukung oleh faktor -
:sr - r :ntara lain : sistern pemeliharaan dengan cara diumbar, tidak semua temak divaksin (hanya jantan
*; : . iambatnya laporan dari masyarakat ke petugas, penanganan ternak pasca kematian yang tidak sesuai
:n-:xc.Jur. Penyembelihan oleh peternak terhadap sapi yang rnenunjukkan gejala sakit menunjukkan
r.s:,::"ahahuan peternak tentang risiko dan gejala penyakit anthraks. Penyembelihan dilal':ukan oleh
:mnali untuk mengurangi kerugian ekonomi yang diakibatkan apabila ternak terlanjur mengalami
*srfi3n. Faktor lain yang turut berpengaruh adalah sistem pemeliharaan dengan cara diumbar, ternak
Irr J.ssa yang berbeda berada dalam satu padang gembalaan. Sistem tersebut mengakibatkan adanya
nrer"a{si langsung antar ternak baik yang sakit maupun yang sehat sehingga memudahkan penularan dan
:e::. :taran spora B. anthracis.

\:aksinasi antlu'aks merupakan altematif terbaik untuk penanganan wabah di kabupaten Maros.
r*..-i::cn vaksinasi anthraks yang terstruklrn dan cakupan yang luas diharapkan dapat menekan laju
r r-busi penyakit anthraks. Selain itu sosialisasi tentang penyakit anthraks, risiko dan cara paunganan
, m3 :uk dan benar perlu dilakukan.

Kesimpulan dan Saran

Kasus kematian terrrak sapi di Dusun batu Bassi, Desa Jenne'Taes4 Kecamatan Simbang,
r--ri: -paten Maros disebabkan oleh penyakit antlraks, penularan dan penyebaran penyakit tersebut
:r.r:gsung secara cepat dikarenakan beberapa faktor diantarnya faktor alarn, sistem pemeliharaan, tidak
ui;r".a vaksinasi, dan laiu hntas ternak. Program pengendalian berupa tindakan pengobatan dan vaksinasi
i:,:l:L'entuk ring vaksinasi) pada seluruh ternak di dua dusun, dua desa yang berbatasan langsung di

*---;,-nalan Simbang. Koordinasi dan kerjasama semua pihak sangat diperlukan.
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